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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan proses pendidikan. Berbagai hambatan seperti kemalasan,
distraksi media sosial, dan tekanan lingkungan sering kali mengurangi
semangat belajar siswa (Umam & Masyithoh, 2024). Sebagai faktor penentu,
motivasi intrinsik berkontribusi besar terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Tanpa adanya motivasi, minat belajar menurun dan hasil belajar
menjadi kurang optimal (Suharni, 2021). Has et al., (2021) menegaskan bahwa
siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, antusias, serta
mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik.

Secara umum, motivasi dapat dipahami sebagai dorongan batin yang
menggerakkan seseorang untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar mencerminkan keinginan
psikologis untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar demi meningkatkan
kemampuan diri dan memperkaya pengalaman hidup (Fathuroji, 2024).
Motivasi intrinsik menjadi kunci yang membuat peserta didik bersemangat
untuk terus berproses selama mengikuti pembelajaran (Herwin et al., 2021).

Guru memegang peranan sentral dalam menumbuhkan motivasi belajar.
Tanpa keterlibatan guru, penerapan metode pembelajaran yang efektif sulit
terwujud. Pandangan guru terhadap peranannya di kelas sangat memengaruhi

prestasi peserta didik. Apabila pembelajaran hanya dipandang sebagai aktivitas



penyampaian materi, maka aspek motivasional cenderung terabaikan.
Sebaliknya, pengajar yang berperan sebagai pembimbing akan lebih
memperhatikan bagaimana memotivasi peserta didik agar berprestasi optimal
(Anggraini & Sukartono, 2022). Pemahaman mendalam terhadap kebutuhan
dan karakter belajar peserta didik menjadi bagian dari tanggung jawab seorang
guru.

Motivasi belajar setiap siswa tentu berbeda-beda. Beberapa siswa
tampak kurang bersemangat karena takut gagal, sedangkan sebagian lainnya
menunjukkan antusiasme tinggi untuk berkembang secara pribadi maupun
bersaing secara sehat dengan teman sebaya (Suharni, 2021). Salah satu bidang
studi yang menuntut motivasi belajar yang kuat adalah figih. Pembelajaran fiqih
bertujuan menanamkan pemahaman mendalam tentang hukum Syariah serta
membimbing peserta didik agar mampu mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Rijal et al., 2022).

Pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah menjadi sangat penting
karena berfungsi menanamkan dasar-dasar ibadah dan muamalah sesuai syariat
Islam. Melalui pembelajaran fiqih, peserta didik diharapkan mampu
menjadikan hukum Islam sebagai pedoman hidup yang diterapkan secara benar
dalam berinteraksi dengan Allah SWT, sesama manusia, makhluk hidup
lainnya, hingga alam sekitar (Muthoharoh, 2022). Namun pada kenyataanya,
figih kerap dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh
karena itu, pengajar figth memerlukan keterampilan khusus untuk

membangkitkan motivasi belajar agar peserta didik tetap terlibat secara aktif.



Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan masih rendahnya
motivasi belajar pada mata pelajaran figih di beberapa madrasah, khususnya
madrasah ibtidaiyah. Misalnya, hasil penelitian Fitrotin Hasanah dan Syifa
Alfiatin Naja di MIS Madinatul Ulum Mojokrapak Tembelang Jombang
mengungkapkan rendahnya minat belajar siswa kelas III pada mata pelajaran
figih. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beragam gaya belajar siswa yang belum
sepenuhnya diakomodasi guru, serta metode pembelajaran yang masih terbatas
pada penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) (Hasanah & Naja, 2024). Temuan
ini menunjukkan perlunya guru Figih untuk memahami karakter belajar peserta
didik dan mengembangkan strategi pembelajaran yang bervariasi agar motivasi
belajar dapat ditingkatkan.

Guru figih tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
diharapkan mampu menginspirasi peserta didik untuk tertarik mempelajari fiqih
secara mendalam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penguasaan materi figih perlu diimbangi dengan kemampuan menyajikan
pembelajaran yang memotivasi serta memberikan teladan nyata bagi peserta
didik. Tanpa keteladanan, pembelajaran fiqih cenderung kurang efektif karena
peserta didik membutuhkan figur yang bisa dicontoh dalam menerapkan ajaran
Islam secara utuh (Pangesti & Mujiburrohman, 2023).

MI Nurul Hikmah Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang merupakan salah satu madrasah yang menyelenggarakan
pembelajaran fiqih bagi siswa kelas IV setiap hari Rabu. Pelaksanaan

pembelajaran fiqih di madrasah ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena



terlihat adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Hal
ini menimbulkan pertanyaan mengenai strategi apa saja yang diterapkan guru
dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada upaya guru dalam mengembangkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran figih kelas IV di MI Nurul Hikmah Gapura. Berdasarkan
hal tersebut, peneliti tertarik mengangkat topik penelitian berjudul “Upaya Guru
untuk Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Figih Kelas

4 di Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
perumusan identifikasi masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Peserta didik sering menghadapi hambatan masa kini seperti kemalasan,
gangguan media sosial, dan tekanan lingkungan yang berdampak pada
rendahnya motivasi belajar figih

2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran figih cenderung masih
rendah di beberapa madrasah, termasuk adanya anggapan bahwa figih
merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan.

3. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru Fiqih terkadang belum mampu
mengakomodasi beragam gaya belajar peserta didik sehingga minat belajar

menjadi kurang optimal.



4.Guru fiqgih dituntut tidak hanya menguasai materi, tetapi juga memiliki
keterampilan dalam menumbuhkan motivasi belajar serta memberikan
keteladanan dalam penerapan ajaran Islam.

5.Motivasi belajar siswa yang bervariasi menjadi tantangan guru dalam

mencapai tujuan pembelajaran Figih.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada upaya guru
untuk mengembangkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih kelas 4
di Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang serta

faktor pendukung dan penghambatnya. .

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru untuk mengembangkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Fiqih kelas 4 di Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat upaya guru untuk
mengembangkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih kelas 4 di

Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah penjelasan tentang tantangan yang telah dibahas

sebelumnya, dan bagaimana penelitian ini dirancang untuk mengatasinya:



1. Mendeskripsikan upaya guru untuk mengembangkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Fiqih kelas 4 di Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang.

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat upaya guru untuk
mengembangkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Figih kelas 4 di

Mi Nurul Hikmah Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Banyak orang dan organisasi yang akan memperoleh banyak manfaat dari
penelitian ini, termasuk:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang ilmu
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan studi motivasi belajar dan
studi Fiqgih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Teori tentang bagaimana guru
dapat memotivasi siswa untuk belajar, khususnya dalam konteks Fiqih,
dapat memperoleh manfaat dari hasil penelitian ini.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk memperbaiki praktik pedagogis di lingkungan sekolah, sekaligus
memunculkan gagasan dan diskusi konstruktif demi peningkatan mutu
pembelajaran.

b. Bagi Guru



Penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam
mengembangkan strategi dan metode pembelajaran figih yang lebih
variatif serta memotivasi, sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi peserta didik dalam menumbuhkan motivasi belajar, khususnya
dalam meningkatkan dorongan intrinsik untuk mendalami pembelajaran
figih.

. Bagi penulis

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refleksi untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan di bidang pendidikan, sekaligus menjadi
referensi tambahan bagi peneliti lain yang berminat mendalami topik

serupa.



BAB YV

PENUTUP
5.1 Simpulan

1. Guru memberikan dorongan motivasi agar siswa memahami dan
mengaplikasikan ilmu Fiqih dalam kehidupan sehari-hari, serta
meningkatkan semangat belajar dan pemahaman siswa terhadap ajaran
Islam secara umum. Guru Fiqih tidak hanya bertugas menyampaikan materi,
tetapi juga membimbing siswa dalam memahami nilai-nilai agama dengan
baik. Upaya guru untuk mengembangkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran fiqih kelas 4 di MI Nurul Hikmah Gapura Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang meliputi pemberian apresiasi dan pujian,
penyediaan hadiah kecil sebagai bentuk penghargaan, pemberian motivasi
dan dorongan positif kepada siswa yang mengalami kesulitan, penjelasan
kembali dengan bahasa yang lebih sederhana, penerapan metode
pembelajaran yang variatif, penggunaan media pembelajaran yang menarik,
penyajian contoh relevan dari kehidupan sehari-hari, dan penerapan
punishment.

2. Faktor pendukung upaya guru dalam mengembangkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran figih kelas 4 di MI Nurul Hikmah Gapura
Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang yaitu kondisi jasmani dan
rohani peserta didik, kompetensi dan kemampuan guru, penggunaan metode
pembelajaran yang menarik, dukungan orang tua, dan tersedianya fasilitas

belajar yang memadai. Sementara faktor penghambatnya yaitu adanya
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perbedaan kemampuan pemahaman dan minat belajar terhadap
pembelajaran fiqih, suasana kelas yang tidak nyaman, kurangnya alokasi
waktu, serta kondisi latar belakang dan lingkungan keluarga.
5.2 Saran
Rekomendasi berikut dibuat oleh peneliti berdasarkan temuan dan
kesimpulan studi yang ditawarkan sebelumnya:
1. Bagi Guru
Diharapkan agar guru terus menemukan cara-cara baru dan inovatif
untuk mengajar, khususnya dalam hal Figih, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar. Selain itu, penting bagi guru untuk lebih memahami
karakteristik dan kebutuhan belajar setiap siswa agar strategi yang
diterapkan dapat lebih tepat sasaran.
2. Bagi Siswa
Harapannya adalah agar siswa mengambil peran aktif dalam
pendidikan sendiri, menunjukkan minat yang tulus pada topik yang dibahas
di kelas, dan bekerja keras untuk meningkatkan pengetahuan tentang Figih.
3. Bagi Orang Tua
Agar anak-anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar,
khususnya dalam topik-topik keagamaan seperti Figih, diharapkan orang
tua memberikan perhatian yang lebih besar kepada anak-anak , dukungan

moral, dan sumber belajar yang sesuai di rumah.

4. Bagi Sekolah
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Sekolah memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa ruang
fisik dan sumber daya teknologi kondusif untuk mempelajari figih, dan
juga harus membantu anggota fakultas meningkatkan keterampilan
pedagogis , khususnya dalam hal menginspirasi murid-murid untuk belajar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Yang terutama menjadi perhatian adalah fokus penelitian yang
terbatas dan ukuran sampel informan yang kecil. Untuk mendapatkan
gambaran yang lebih lengkap tentang cara meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pendidikan agama, peneliti masa depan harus melakukan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas atau menggunakan teknik yang

berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Observasi

Keterangan
YA | TIDAK

No Objek Pengamatan Catatan Lapangan

1. | Proses belajar mengajar pada
mata pelajaran figih

2. | Metode pembelajaran fiqih
yang disampaikan oleh guru
di kelas IV

3. | Keadaan kelas yang kondusif
dan menyenangkan dalam
pembelajaran figih

4. | Metode mengajar yang
digunakan oleh guru dalam
mennyampaikan materi
pembelajaran figih

5. | Upaya pemberian motivasi
belajar oleh guru mata
pelajaran figih

6. | Evaluasi  belajar  yang
digunakan dalam proses
pembelajaran mata pelajaran
figih

7. | Siswa menunjukkan
perhatian dan antusiasme
dalam pembelajaran figih

79
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara

1. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas 4 dan Guru Mata Pelajaran Fiqih

a.

b.

Menurut Bapak/Ibu, apakah yang dimaksud dengan motivasi belajar siswa ?
Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa kelas 4 di MI Nurul Hikmah

Gapura ?

. Apa yang mendorong Bapak/Ibu untuk memberikan motivasi belajar kepada

siswa dalam pelajaran fiqih ?

Upaya dan strategi apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqih ?

Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan motivasi tersebut (misalnya kata-
kata motivasi, pemberian reward, metode pembelajaran menarik) ?

Menurut Bapak/Ibu seberapa penting motivasi belajar bagi keberhasilan
siswa dalam pelajaran fiqih ?

Seberapa sering Bapak/Ibu memberikan motivasi selama prose pembelajaran
fiqih berlangsung ?

Apa dampak yang terlihat pada siswa ketika motivasi belajar siswa tinggi ?
Apa yang terjadi jika Bapak/Ibu tidak memberikan motivasi selama

pembelajaran ?

. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan upaya motivasi yang telah

dilakukan ?
Bagaimana peran siswa itu sendiri dalam meningkatkan motivasi belajarnya?
Faktor-faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu menjadi pendukung dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fiqih ?
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m. Bagaimana dukungan dari pihak sekolah (sarana, prasarana, kebijakan)

dakam meningkatkan motivasi belajar siswa ?
Bagaimana peran orang tua yang Bapak/Ibu ketahui dalam mendukung

motivasi belajar siswa di rumah ?

. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu sebagai guru dalam memberikan

pengajaran yang baik dan menarik dalam pembelajaran figih ?

Faktor-faktor apa saja yang menurut Bapak/Ibu menjadi penghambat dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran figih ?

Apakah Bapak/Ibu pernah merasa kesulitan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran ? (jika ada jelaskan)

Bagaimana komunikasi antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran
figih ?

Apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk menyampaikan materi figih
secara efektif ?

Apakah ada faktor lingkungan (kelas yang ramai, kondisi kelas) yang

mempengaruhi konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran figih ?

. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah

a.

Bagaimana Bapak/Ibu menilai peran guru Figih dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah ini?

Metode pembelajaran apa yang paling sering digunakan guru Fiqgih untuk
meningkatkan motivasi siswa?

Apakah guru menggunakan media pembelajaran atau teknologi untuk

menarik minat siswa? Jika ya, media apa saja yang digunakan?
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d. Bagaimana dukungan sekolah, terutama dari kepala sekolah, dalam
mendukung guru Figih meningkatkan motivasi belajar siswa?

e. Menurut Bapak/Ibu, apa faktor pendukung utama yang membantu guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih?

f. Apa saja kendala atau faktor penghambat yang dihadapi guru dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa?

. Pedoman Wawancara untuk Murid

a. Apa yang biasanya guru lakukan untuk membuat pelajaran Figih menjadi
lebih menarik?

b. Apakah guru memberikan pujian atau hadiah ketika kamu atau teman-teman
berhasil memahami materi Figih?

c. Bagaimana guru memberikan motivasi saat kamu merasa kesulitan
memahami materi Fiqih?

d. Apakah kamu merasa guru memberikan dukungan dan harapan yang

membuat kamu termotivasi belajar Fiqih? Bisa ceritakan?



Lampiran 3 : Pedoman Dokumentasi

&3

PEDOMAN DOKUMENTASI
NO Jumlah Dokumen Keterangan
Ada Tidak Ada
1 | Letak Geografis Sekolah v
2 | Profil Sekolah v
3 | Visi dan Misi sekolah v
4 | Struktur organisasi sekolah v
5 | Keadaan guru dan peserta didik di v
sekolah
6 | Sarana dan prasarana sekolah v




Lampiran 4 : Hasil Observasi

84

No

Objek Pengamatan

Keterangan

YA

TIDAK

Catatan Lapangan

Proses belajar mengajar pada
mata pelajaran figih

v

Metode pembelajaran figih
yang disampaikan oleh guru
di kelas IV

v

Keadaan kelas yang kondusif
dan menyenangkan dalam
pembelajaran figih

Metode  mengajar  yang
digunakan oleh guru dalam
mennyampaikan materi
pembelajaran figih

Upaya pemberian motivasi
belajar oleh guru mata
pelajaran figih

Evaluasi  belajar  yang
digunakan dalam proses
pembelajaran mata pelajaran
figih

Siswa menunjukkan
perhatian dan antusiasme
dalam pembelajaran figih
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Lampiran 5 : Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2025

Nama : Rifa Nindi Nur Hafifah, S.Pd.
Jabatan : Guru Fiqih kelas 4

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut  Bapak/Ibu, | Menurut saya motivasi belajar siswa adalah
apakah yang dimaksud | dorongan yang berasal dari dalam diri siswa itu
dengan motivasi belajar | sendiri seperti rasa ingin tahu, keinginan untuk
siswa ? memahami materi/keinginan untuk mencapai

tujuan.

2. | Bagaimana gambaran | Motivasi belajar siswa di kelas 4 saya
motivasi belajar siswa | bervariasi, tergantung pada minat, tujuan,
kelas 4 di MI Nurul | lingkungan belajar dan metode pengajaran
Hikmah Gapura ? yang dilakukan. Ada yang tekun ulet dalam

pembelajaran ada juga siswa yang malas ramai
ngobrol sendiri dan tidak semangat. Kalau ada
siswa yang ngobrol sendiri kadang saya kasih
hukuman misalnya suruh jawab pertanyaan.

3. | Apa yang mendorong | Sebagai seorang guru, dorongan untuk
Bapak/Ibu untuk | memberikan motivasi belajar kepada siswa
memberikan motivasi | adalah untuk memastikan siswa memahami
belajar kepada siswa | dan mengaplikasikan ilmu Fiqih dalam
dalam pelajaran fiqih ? | kehidupan sehari-hari, serta untuk

meningkatkan ~ semangat  belajar  dan
pemahaman tentang ajaran Islam secara umum

4. | Upaya dan strategi apa | Dalam pembelajaran fiqih saya selalu berusaha
saja yang Bapak/Ibu | memberikan penguatan dan motivasi serta
lakukan untuk | pendekatan dengan siswa dengan cara
meningkatkan motivasi | memberikan pujian/penghargaan, memberikan
belajar siswa dalam | hadiah, menggunakan metode pembelajaran
pembelajaran figih ? yang bervariatif agar siswa tertarik dan tidak

bosan, menggunakan media pembelajaran yang
menarik agar siswa lebih memahaminya.

5. | Bagaimana cara | Dalam mengajar figih saya menggunakan
Bapak/Ibu memberikan | berbagai cara untuk mengajar contohnya
motivasi tersebut | seperti  memberikan  pujian/penghargaan
(misalnya kata-kata | kepada siswa yang berhasil menjawab
motivasi,  pemberian | pertanyaan dengan baik atau mengerjakan
reward, metode | tugas dengan baik, menggunakan nyanyian
pembelajaran menarik) | dalam menyampaikan materi, mengunakan
? media pembelajaran yang menarik terkadang

juga diselingi dengan ice breaking
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6. | Menurut Bapak/Ibu | Motivasi  belajar sangat penting untuk
seberapa penting | keberhasilan siswa dalam pelajaran Fiqih.
motivasi belajar bagi | Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat
keberhasilan siswa | memperoleh hasil belajar yang maksimal, yang
dalam pelajaran figih ? | selanjutnya akan digunakan sebagai dasar

penentuan pencapaian kompetensi yang
diharapkan

7. | Seberapa sering | Saya berusaha rutin dan berkelanjutan
Bapak/Ibu memberikan | memberikan motivasi kepada siswa setiap hari
motivasi selama prose | melalui pujian, pengakuan dan memberikan
pembelajaran figih | tantangan yang sesuai dengan kemampuan
berlangsung ? siswa

8. | Apa dampak yang | Motivasi belajar yang tinggi pada siswa
terlihat pada siswa | memiliki dampak positif yang signifikan, di
ketika motivasi belajar | antaranya peningkatan hasil belajar, semangat
tinggi ? belajar, dan kepercayaan diri. Siswa yang

termotivasi cenderung lebih bersemangat,
berdedikasi, dan lebih mampu mengatasi
tantangan dalam proses belajar.

9. | Apa yang terjadi jika | Jika seorang guru tidak memberikan motivasi
Bapak/Ibu tidak | selama pembelajaran, siswa mungkin akan
memberikan motivasi | kehilangan semangat belajar, menjadi kurang
selama pembelajaran ? | tertarik, dan mengalami penurunan hasil

belajar. Motivasi adalah sumber energi yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran

10. | Bagaimana Bapak/Ibu | Evaluasi keberhasilan upaya motivasi bisa
mengevaluasi dilihat dari perubahan perilaku dan hasil yang
keberhasilan upaya | dicapai. Misalnya, peningkatan partisipasi
motivasi yang telah | dalam kegiatan, perbaikan kualitas pekerjaan,
dilakukan ? atau  peningkatan nilai akademik. Juga,

evaluasi bisa dilakukan melalui observasi,
umpan balik dari individu yang diberikan
motivasi

11. | Bagaimana peran siswa | Siswa memainkan peran penting dalam
itu  sendiri  dalam | meningkatkan motivasi belajarnya
meningkatkan motivasi | sendiri. Beberapa peran penting
belajarnya? meliputi menentukan tujuan belajar yang

spesifik dan realistis, berpikir positif,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
dan terlibat aktif dalam proses belajar.

12. | Faktor-faktor apa saja | Beberapa faktor pendukung yang dapat

yang menurut
Bapak/Ibu menjadi
pendukung dalam

meningkatkan motivasi

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Figih meliputi kondisi jasmani
dan rohani siswa, dukungan keluarga,
lingkungan yang kondusif, serta metode
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belajar siswa dalam
pembelajaran figih ?

pembelajaran yang menarik dan relevan

dengan kehidupan sehari-hari

13.

Bagaimana dukungan
dari  pihak sekolah
(sarana, prasarana,
kebijakan) dakam
meningkatkan motivasi
belajar siswa ?

Ruang kelas yang bersih, terang, dan memiliki
tata letak yang dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih nyaman dan fokus
Tersedianya fasilitas seperti perpustakaan
pemberian penghargaan bimbingan

14.

Bagaimana peran orang
tua yang Bapak/Ibu
ketahui dalam
mendukung  motivasi
belajar siswa di rumah ?

Orang tua berperan penting dalam mendukung
motivasi  belajar  siswa  di  rumah
dengan memberikan dukungan. Namun masih
banyak orang tua yang tidak memperhatikan
anaknya menanyakan bagaimana disekolah
atau memberikan perhatian kepada anak
sehingga siswa kurang mendapat dukungan dan
perhatian dari orang tua dan membuat kurang
semangat dalam belajar disekolah.

15.

Bagaimana kemampuan
Bapak/Ibu sebagai guru
dalam memberikan
pengajaran yang baik
dan menarik dalam
pembelajaran figih ?

Sebagai seorang guru saya berusaha untuk
selalu memberikan pengajaran yang baik dan
menarik melibatkan ~ pemahaman  materi,
penggunaan metode yang bervariasi, dan
kemampuan memotivasi siswa. Penting untuk
dapat menyajikan materi dengan jelas,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
dan menciptakan suasana belajar yang kondusif

16.

Faktor-faktor apa saja
yang menurut
Bapak/Ibu menjadi
penghambat dalam
meningkatkan motivasi
belajar siswa pada
pembelajaran figih ?

Beberapa faktor penghambat motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran fiqih, mungkin
diantaranya kurang lengkapnya sarana dan
prasarana, metode pembelajaran  yang
monoton, dan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi dan kurangnya guru dalam
mengelola kelas agar bisa kondusif

17.

Apakah Bapak/Ibu
pernah merasa kesulitan
yang dihadapi dalam
proses pembelajaran ?
(jika ada jelaskan)

Iya ada,mulai dari kesulitan memahami materi
pelajaran, kesulitan dalam mengelola kelas,
kesulitan menggunakan media dan metode
yang cocok dan kesulitan dalam mengatasi
masalah yang dihadapi siswa.

18.

Bagaimana komunikasi
antara siswa dengan
guru dalam  proses
pembelajaran figih ?

Cara berkomunikasi saya dengan siswa yaitu
dengan penjelasan yang jelas, contoh, dan
pertanyaan  untuk memicu  pemikiran
siswa. Siswa juga dapat bertanya, memberikan
komentar, atau mengajukan pendapat untuk
memperdalam pemahaman . berkomunikasi
dengan efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran
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19. | Apakah alokasi waktu | Alokasi waktu yang ada untuk pembelajaran
yang tersedia cukup | Figth  mungkin  tidak  cukup  untuk
untuk  menyampaikan | menyampaikan materi Fiqih secara
materi  figth  secara | mendalam. Ini juga menjadi salah satu kendala
efektif ? utama, terutama jika materi yang harus

disampaikan  banyak. Tetapi  kita  harus
memaksimalkan dan menggunakan waktu yang
ada secara baik dan efisien agar siswa
memahami materi yang disampaikan guru.

20. | Apakah ada faktor | Iya ada, faktor lingkungan kelas itu sangat
lingkungan (kelas yang | mempengaruhi konsentrasi belajar siswa,

ramai, kondisi kelas) | termasuk dalam pembelajaran Fiqih. Kelas
yang  mempengaruhi | yang ramai, kondisi kelas yang tidak nyaman,
konsentrasi belajar | atau gangguan dari lingkungan sekitar juga
siswa pada | dapat mengurangi fokus belajar siswa.

pembelajaran figih ?

Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2025

Nama : Setia Widiati, S.Pd.1I.
Jabatan : Kepala Sekolah
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Menurut saya, peran guru Fiqih sangat penting
Bapak/Ibu menilai | dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru
peran guru Fiqih | Fiqih tidak hanya bertugas menyampaikan materi,
dalam tetapi juga membimbing siswa dalam memahami
meningkatkan nilai-nilai agama dengan baik. Kami melihat bahwa
motivasi belajar | dengan metode yang tepat dan pendekatan yang
siswa di sekolah | sabar, siswa menjadi lebih tertarik dan antusias
ni? dalam mengikuti pelajaran. Hal ini tentu

berdampak positif terhadap semangat belajar ,
terutama dalam hal kedisiplinan dan pemahaman
terhadap pelajaran Fiqih.

2. | Metode Selama ini kami melihat guru Fiqih sering
pembelajaran  apa | menggunakan metode ceramah interaktif dan tanya
yang paling sering | jawab. Metode ini cukup efektif karena memberi
digunakan guru | ruang bagi siswa untuk aktif merespon dan
Fiqgih untuk | bertanya. Selain itu, guru juga sering menggunakan
meningkatkan metode diskusi kelompok, terutama saat membahas
motivasi siswa? kasus-kasus yang berkaitan dengan materi. Dengan

cara seperti ini, siswa menjadi lebih terlibat dalam
proses belajar dan termotivasi untuk memahami
materi lebih dalam.

3. | Apakah guru | Media apa saja yang digunakan? Ya, guru Fiqih di
menggunakan sekolah ini sudah mulai memanfaatkan media
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media pembelajaran
atau teknologi
untuk menarik
minat siswa? Jika
ya, media apa saja
yang digunakan?

pembelajaran dan teknologi untuk menarik minat
siswa. Beberapa di antaranya menggunakan media
visual seperti video pembelajaran, presentasi
PowerPoint, dan gambar-gambar pendukung
materi. Ada juga yang memanfaatkan perangkat
proyektor saat mengajar agar materi lebih mudah
dipahami. Meskipun belum sepenuhnya digital,
upaya seperti ini cukup membantu meningkatkan
perhatian dan ketertarikan siswa terhadap pelajaran

Bagaimana Dari pihak sekolah, khususnya saya sebagai kepala
dukungan sekolah, | sekolah, tentu sangat mendukung upaya guru Fiqih
terutama dari kepala | dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Kami
sekolah, dalam | memberikan keleluasaan bagi guru untuk
mendukung  guru | mengembangkan metode pembelajaran yang
Figih meningkatkan | kreatif dan sesuai dengan karakter siswa. Selain itu,
motivasi belajar | kami  juga memfasilitasi kebutuhan media
siswa? pembelajaran, mendorong guru untuk ikut
pelatihan, serta melakukan pembinaan secara
berkala agar proses belajar mengajar tetap berjalan
dengan baik dan efektif. Kami percaya bahwa
dukungan seperti ini penting untuk menjaga
semangat guru dan juga meningkatkan hasil belajar
siswa.”
Menurut Bapak/Ibu, | Menurut saya, faktor pendukung utama adalah
apa faktor | kompetensi dan pendekatan guru itu sendiri. Ketika
pendukung utama | guru Fiqih menguasai materi dengan baik,
yang membantu | menyampaikannya dengan jelas, dan mampu
guru dalam | membangun kedekatan dengan siswa, maka
meningkatkan semangat belajar siswa akan tumbuh. Selain itu,
motivasi belajar | dukungan lingkungan sekolah yang kondusif,
siswa pada mata | ketersediaan media pembelajaran, serta adanya
pelajaran Fiqih? kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan

sekolah  juga sangat berpengaruh dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa

Apa saja kendala

atau faktor
penghambat  yang
dihadapi guru
dalam upaya
meningkatkan
motivasi belajar
siswa?

Beberapa kendala yang sering dihadapi guru,
termasuk guru Fiqih, antara lain perbedaan tingkat
pemahaman dan minat belajar antar siswa. Tidak
semua siswa memiliki ketertarikan yang sama
terhadap pelajaran, sehingga butuh pendekatan
yang berbeda-beda. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran dan sarana pendukung juga kadang
menjadi tantangan tersendiri. Di sisi lain, kondisi
latar belakang siswa, termasuk lingkungan
keluarga, juga turut memengaruhi motivasi dalam
belajar. Namun kami di sekolah terus berupaya
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memberikan dukungan agar kendala-kendala
tersebut bisa diatasi secara bertahap.

Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Mei 2025

Nama : Arlika Prisilia Lingganata
Jabatan : Siswa kelas 4
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa yang biasanya | Biasanya guru Figih menjelaskan materi dengan cara

guru lakukan untuk
membuat pelajaran

yang jelas dan tidak terlalu kaku, jadi kami lebih
mudah paham. Kadang guru juga menyelipkan

Figih menjadi lebih | cerita-cerita atau contoh yang berkaitan dengan

menarik? materi, jadi pelajarannya nggak membosankan.
Selain itu, kami juga sering diajak berdiskusi atau
ditanya pendapat, jadi suasana kelas jadi lebih hidup
dan menyenangkan.

2. | Apakah guru | Iya, guru Figih sering memberikan pujian kalau kami
memberikan pujian | bisa menjawab pertanyaan atau memahami materi
atau hadiah ketika | dengan baik. Biasanya dipuji di depan kelas, dan itu
kamu atau teman- | bikin kami jadi lebih semangat. Kadang-kadang juga
teman berhasil | ada hadiah kecil, jadi kami merasa dihargai dan
memahami materi | makin termotivasi buat belajar lebih giat.

Figih?

3. | Bagaimana guru | Kalau saya atau teman-teman merasa kesulitan, guru
memberikan biasanya menenangkan dulu dan bilang kalau itu hal
motivasi saat kamu | yang wajar dalam belajar. Guru juga sering memberi
merasa  kesulitan | semangat, bilang supaya jangan menyerah dan terus
memahami materi | mencoba. Kadang guru menjelaskan ulang dengan
Fiqih? cara yang lebih sederhana sampai kami benar-benar

paham. Itu membuat saya jadi lebih semangat dan
nggak malu untuk bertanya.

4. | Apakah kamu | Bisa ceritakan? lya, saya merasa guru Figih sangat
merasa guru | mendukung kami. Guru sering bilang kalau pelajaran
memberikan Figih itu penting untuk kehidupan kita sebagai
dukungan dan | seorang muslim, dan beliau yakin kami pasti bisa
harapan yang | memahaminya. Waktu saya pernah kesulitan, guru
membuat kamu | nggak marah, malah terus kasih semangat dan bantu
termotivasi belajar | saya sampai paham. Itu bikin saya merasa dihargai
Fiqih? Bisa | dan makin ingin belajar lebih baik lagi.

ceritakan?
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

avﬂ Jalan Pahiawan KM. 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
waww flik uingusdur.ac. ki emall; Rik@iainpekalongan.ac.id
Nomor : B-828/Un.27/J.11.3/PP.01.1/06/2025 16 Juni 2025
Sifat : Biasa
Lampiran T
Hal : Surat Izin Penelitian

Yth. KEPALA MI NURUL HIKMAH GAPURA
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa:

Nama : LUVIKA PURSILA ANGGREANI
NIM 1 2321079

Jurusan/Prodi : PGMI

Fakultas : FTIK

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna menyusun skripsiftesis
dengan judul:

“UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN FIQIH KELAS 4 DI Ml NURUL HIKMAH GAPURA”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormat bantuan Bapak/lbu untuk
memberikan izin dalam wawancara dan pengumpulan data penelitian dimaksud.

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terima kasih.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ditandatangani Secara Elektronik Olen:
Balai
@ Elektronik ﬁ Juwita Rini, M.Pd
NIP. 199103012015032010
N
Ketua Program Pendidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyah

Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

insehingga tidak diperlukan tanda tangan dan stempel basah.

Dy ini dit gani secara ik mengqunak AS-ANZ —
Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi G’ = e
T /

¢
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN NURUL HIKMAH GAPURA
MADRASAH IBTIDAIYAH NURUL HIKNMAH
GAPURA - WATUKUMPUL - PEMALANG
SK. MENKUMIHANM NOMOR AHLU 0024600 AHO1.07. TAHUN 2015
Terakredisasi B

Ahomint - Ds. Gugws M7 13 701 K. Watubunpud, Kab. Femalowg Kode Aos 32157 1P 083 F E vt £ o

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor: 95/MLNH/V1/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Setia Widiati, S.Pd.I

NIP t-

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja - MI Nurul Hikmah Gapura

Menerangkan bahwa

Nama : Luvika Pursila Anggreani

NIM : 2321079

Prodi/Jurusan :PGMI/ FTIK

Asal Perguruan Tinggi . UIN K_H Abdurrahman Wahid Pekalongan

Telah melaksanakan Penelitian di M1 Nurul Hikmah Gapura sejak tanggal 16 Mei 2025
sampai dengan tanggal 17 Juni 2025 dengan judul penelitian “UPAYA GURU DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN FIQIH
KELAS 4 DI MI NURUL HIKMAH GAPURA “

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

~=_Gapura, 17 Juni 2025
Kepala Sekolah
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Lampiran 8 : Dokumentasi

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Seti Wawancara dengan Ibu Rifa Nindi Nur
Widiati, S.Pd.I.selaku kepala Hafifah, S.Pd.selaku guru Fiqih di MI
sekolah MI Nurul Hikmah Gapura Nurul Hikmah Gapura
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Wawancara dengan Arlika Prisilia Proses pembelajaran mata pelajaran
Lingganata selaku kepala siswa Figih pada kelas 4 MI Nurul Hikmah
kelas 4 di MI Nurul Hikmah Gapura Gapura

Proses pembelajaran mata pelajaran Proses pembelajaran mata pelajaran
Fiqih pada kelas 4 MI Nurul Fiqih pada kelas 4 MI Nurul Hikmah

Hikmah Gapura Gapura
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Lampiran 9 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Nomor Telepon

Riwayat Pendidikan
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat Orang Tua

: Luvika Pursila Anggreani

: Pemalang, 29 mei 2003

: Perempuan

: Islam

: J1. Desa Gapura, Rt. 9/ Rw. 2, Kec Watukumpul,
Kab Pemalang , Jawa Tengah

: 081327319408

: SD N 02 Gapura

: MTS Salafiyah Karang Tengah

: MA Salafiyah Karang Tengah

: Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan

: Desi Mufidun

: Jui Wati

: J1. Desa Gapura, Rt. 9/ Rw. 2, Kec Watukumpul,
Kab Pemalang, Jawa Tengah



